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ABSTRAK

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah mengubah paradigma pembelajaran di pendidikan tinggi, termasuk dalam
membentuk konstruksi berpikir mahasiswa. Kajian ini merupakan kajian konseptual yang bertujuan untuk mengidentifikasi
peran Al dalam mendorong atau justru menghambat proses berpikir kritis dan reflektif mahasiswa, dengan fokus khusus
pada mahasiswa calon guru matematika. Pendekatan analitis digunakan untuk mengkaiji literatur mutakhir terkait integrasi
Al dalam pembelajaran, penguatan berpikir tingkat tinggi, serta tantangan etis dan pedagogis yang menyertainya. Hasil
kajian menunjukkan bahwa Al memiliki potensi positif dalam mempercepat konstruksi pengetahuan melalui representasi
visual, umpan balik adaptif, dan pemodelan masalah kontekstual. Namun, di sisi lain, ketergantungan pada Al tanpa literasi
kritis dapat melemahkan kemampuan berpikir mandiri, reflektif, dan kreatif. Bagi calon guru matematika, risiko terbesar
terletak pada menurunnya kepekaan pedagogik dan hilangnya kemampuan menjelaskan konsep secara variatif.
Implikasinya, pendidikan tinggi perlu merancang kurikulum yang mengintegrasikan literasi Al secara etis dan pedagogis,
disertai asesmen berbasis proses dan pelatihan dosen yang mendorong pemanfaatan Al secara reflektif. Al harus
diposisikan bukan sebagai pengganti nalar, tetapi sebagai katalis dalam membentuk generasi pendidik yang berpikir kritis,
kreatif, dan transformatif di era digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah mengubah arah pendidikan tinggi secara
drastis, terutama dalam cara mahasiswa mengakses, mengolah, dan merekonstruksi pengetahuan.
Generasi mahasiswa saat ini hidup dalam era informasi yang melimpah, di mana teknologi seperti
ChatGPT, Gemini, Deepseek dan Copilot menawarkan bantuan instan dalam memahami konsep,
menulis esai, hingga menyelesaikan masalah kompleks. Di satu sisi, teknologi ini membuka peluang
bagi mahasiswa untuk belajar secara lebih mandiri dan kontekstual. Namun, di sisi lain, kemudahan
ini menimbulkan kekhawatiran akan melemahnya proses berpikir kritis dan analitis, yang seharusnya
menjadi inti dari pendidikan tinggi (Zawacki-Richter et al., 2019). Al memiliki potensi sebagai mitra
kognitif dalam mendorong konstruksi berpikir mahasiswa jika digunakan secara tepat. Namun, tanpa
pemahaman literasi Al dan etika penggunaannya, mahasiswa dapat terjebak dalam pola pikir instan
dan kehilangan kemampuan untuk menyusun penalaran secara mandiri. Situasi ini menjadi tantangan
serius bagi dosen dan institusi pendidikan tinggi yang bertanggung jawab membentuk pola pikir
reflektif dan solutif (Luckin et al., 2022).

Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Al dapat membangun atau justru
menghambat konstruksi berpikir mahasiswa, serta mengulas tantangan dan dampaknya terhadap
proses pembelajaran. Dengan memahami relasi antara Al dan proses berpikir mahasiswa, pendidikan
tinggi dapat merancang strategi pedagogis yang adaptif dan transformatif di era digital ini.

KONSTRUKSI BERPIKIR MAHASISWA DALAM ERA DIGITAL

Konstruksi berpikir merupakan proses aktif dalam membangun pengetahuan melalui
pemahaman, analisis, sintesis, dan evaluasi informasi secara berkesinambungan. Dalam konteks
pendidikan tinggi, konstruksi berpikir yang matang ditandai dengan kemampuan mahasiswa untuk
mengembangkan argumen, menyusun solusi atas persoalan kompleks, serta melakukan refleksi kritis
atas pengetahuan yang diperoleh (Anderson & Krathwohl, 2001). Namun, di era digital, karakter
berpikir mahasiswa mengalami pergeseran seiring dengan derasnya arus informasi dan kehadiran
teknologi berbasis kecerdasan buatan. Mahasiswa masa kini yang dikenal sebagai generasi digital
native lebih terbiasa dengan pola pikir cepat dan instan. Akses terhadap berbagai sumber
pengetahuan digital, termasuk Al generatif, memungkinkan mereka mendapatkan informasi dalam
hitungan detik. Kondisi ini membawa peluang, tetapi juga risiko. Tanpa pengelolaan dan
pendampingan pedagogis yang tepat, pola konsumsi informasi instan dapat melemahkan proses
kognitif mendalam dan mengurangi motivasi untuk berpikir kritis (Czerkawski & Lyman, 2016).

Konstruksi berpikir mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh akses teknologi, tetapi juga oleh
desain pembelajaran yang diberikan. Model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan
masalah, diskusi reflektif, dan eksplorasi kreatif terbukti lebih efektif dalam membentuk pola pikir
analitis dibandingkan dengan pendekatan ekspositorik semata (Schmid et al., 2021). Oleh karena itu,
tantangan utama pendidikan tinggi saat ini adalah mengembangkan ekosistem pembelajaran yang
memadukan literasi teknologi dengan strategi penguatan konstruksi berpikir mahasiswa secara
berkelanjutan.

PERAN Al DALAM MENDORONG KONSTRUKSI BERPIKIR

Kecerdasan buatan (Al) berpotensi besar untuk memperkuat konstruksi berpikir mahasiswa
jika dimanfaatkan secara strategis. Dalam perspektif pendidikan, Al tidak hanya berperan sebagai alat
bantu teknis, tetapi juga sebagai mitra kognitif (cognitive partner) yang dapat mendorong mahasiswa
untuk membangun pengetahuan melalui interaksi yang bersifat adaptif, responsif, dan reflektif
(Holmes et al., 2019). Dengan kemampuan Al dalam memberikan umpan balik instan, menyajikan
berbagai perspektif, dan memfasilitasi eksplorasi ide, mahasiswa dapat terdorong untuk berpikir lebih
dalam dan lebih luas terhadap suatu konsep atau permasalahan.
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Salah satu contoh pemanfaatan Al adalah dalam proses menulis akademik. Alat seperti
ChatGPT atau Gemini dapat membantu mahasiswa calon guru/guru menyusun langkah-langkah
sistematis modul ajar Kurikulum Merdeka. Namun lebih dari itu, jika diarahkan dengan benar, Al dapat
mendorong mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi,
dan kreasi (Bloom Revised Taxonomy). Al juga dapat membantu dalam proses pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning) dengan mensimulasikan berbagai skenario dan memberikan
alternatif solusi yang dapat dipelajari dan dievaluasi oleh mahasiswa (Luckin et al., 2022). Meski
demikian, pemanfaatan Al dalam konteks ini memerlukan desain pembelajaran yang mengedepankan
refleksi, etika penggunaan, dan kesadaran proses berpikir. Tanpa kontrol pedagogis yang tepat, Al
justru bisa menjadi “pemberi jawaban” instan yang melemahkan daya nalar mahasiswa.

TANTANGAN PENGGUNAAN Al TERHADAP KONSTRUKSI BERPIKIR

Meskipun Al memiliki potensi positif dalam mendukung konstruksi berpikir mahasiswa, realitas
di lapangan menunjukkan berbagai tantangan serius yang dapat menghambat perkembangan kognitif
mereka. Salah satu tantangan utama adalah ketergantungan terhadap jawaban instan yang dihasilkan
oleh sistem Al generatif seperti ChatGPT. Ketika mahasiswa terlalu sering menggunakan Al untuk
menyelesaikan tugas tanpa proses berpikir kritis, maka terjadi pergeseran dari learning by doing
menjadi learning by prompting, yang melemahkan otonomi berpikir (Khalil & Belitski, 2023). Selain itu,
Al menciptakan ilusi penguasaan, yaitu kondisi ketika mahasiswa merasa telah memahami suatu
materi hanya karena mampu mengakses jawabannya dengan cepat, padahal belum ada proses
pemahaman mendalam yang terjadi. Hal ini menghambat kemampuan metakognitif, seperti
mengevaluasi proses berpikir dan merefleksi kesalahan dalam pemahaman (Spoel et al., 2020).

Kesenjangan literasi digital antara mahasiswa dan dosen juga menjadi kendala. Banyak
dosen belum memiliki keterampilan memadai untuk membimbing pemanfaatan Al secara pedagogis,
sehingga mahasiswa belajar tanpa arahan yang jelas. Di sisi lain, tantangan etis juga muncul, seperti
plagiarisme berbasis Al dan pelanggaran orisinalitas akademik yang belum seluruhnya diantisipasi
dalam kebijakan institusional (Cotton et al., 2023). Tanpa pendekatan terintegrasi dan kesadaran kritis,
Al dapat berbalik menjadi alat yang mereduksi, bukan membangun, konstruksi berpikir mahasiswa.

DAMPAK DAN IMPLIKASI TERHADAP PENDIDIKAN TINGGI

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan tinggi membawa dampak yang kompleks.
Dari sisi positif, Al membantu mempercepat proses pembelajaran dengan menyediakan akses cepat
terhadap informasi, memungkinkan simulasi, serta memberi umpan balik adaptif. Mahasiswa dapat
mengeksplorasi berbagai topik dengan dukungan visualisasi dan rekomendasi berbasis data. Hal ini
dapat meningkatkan keterlibatan belajar dan memperluas cakrawala berpikir kritis, terutama ketika
pembelajaran berbasis proyek dan masalah diterapkan secara sistematis (Chan & Zary, 2019).
Namun, terdapat implikasi negatif yang harus diwaspadai. Ketergantungan terhadap Al dalam
menyelesaikan tugas berisikko mengurangi proses berpikir mendalam. Mahasiswa cenderung
menggunakan Al sebagai penjawab, bukan sebagai pendorong berpikir. Hal ini bisa menyebabkan
lemahnya kemampuan reflektif dan orisinalitas ide. Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi perlu
merancang kebijakan literasi Al dan evaluasi berbasis proses tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi
juga bagaimana mahasiswa sampai pada solusi (Selwyn et al., 2020).

Bagi mahasiswa calon guru matematika, Al membuka peluang untuk memahami konsep
abstrak melalui representasi digital seperti grafik dinamis, pemodelan statistik, atau simulasi geometri.
Ini memperkaya konstruksi berpikir konseptual dan membantu mengaitkan matematika dengan
konteks dunia nyata (Zou & Wang, 2021). Al juga dapat digunakan untuk merancang skenario
pengajaran, mengembangkan media pembelajaran interaktif, serta melakukan asesmen formatif
secara otomatis.
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Namun tantangannya adalah munculnya ketergantungan pada penyelesaian teknis tanpa
pemahaman mendalam. Mahasiswa berpotensi kehilangan kepekaan pedagogik dalam menjelaskan
konsep secara variatif kepada siswa. Kemampuan untuk berpikir matematis secara deduktif dan
membangun argumen logis justru dapat tumpul jika Al hanya digunakan sebagai alat jawaban. Maka,
pelatihan literasi Al harus diarahkan untuk memperkuat kapasitas mahasiswa dalam memilih
representasi, membangun koneksi antar konsep, dan merancang strategi pengajaran matematika
secara bermakna (Ball et al., 2008).

REKOMENDASI STRATEGIS

Agar kecerdasan buatan (Al) dapat benar-benar menjadi katalis dalam membangun
konstruksi berpikir mahasiswa, institusi pendidikan tinggi perlu menyusun strategi implementasi yang
bersifat integratif dan adaptif. Pertama, penguatan literasi Al kritis harus dijadikan bagian dari
kurikulum lintas disiplin. Mahasiswa perlu tidak hanya tahu cara menggunakan Al, tetapi juga mampu
menilai, mengkritisi, dan merefleksi hasil yang dihasilkan Al. Kedua, dosen sebagai fasilitator
pembelajaran perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan dalam mengelola pembelajaran yang
menggabungkan Al dengan pendekatan pedagogis reflektif dan kontekstual (Luckin et al., 2022).
Untuk memastikan Al tidak menggantikan proses berpikir mahasiswa, pendekatan asesmen juga perlu
diubah. Institusi disarankan menerapkan model evaluasi berbasis proses, misalnya portofolio digital,
penilaian berbasis proyek, dan asesmen metakognitif yang mampu merekam dan mengevaluasi cara
mahasiswa membangun pengetahuan, bukan hanya produk akhirnya (Holmes et al., 2019).

Khusus bagi mahasiswa calon guru matematika, perlu dikembangkan program literasi
pedagogik berbasis Al. Program ini dapat melatih mereka bagaimana merancang pembelajaran
berbantuan Al yang menekankan representasi matematis, pemodelan, dan pemecahan masalah
kontekstual. Selain itu, mahasiswa juga perlu dibimbing untuk tidak hanya menjadi pengguna Al, tetapi
juga menjadi desainer aktivitas belajar berbasis Al yang humanistik dan mendorong penalaran
matematis siswa secara bermakna (Zou & Wang, 2021).

PENUTUP

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) dalam dunia pendidikan telah membuka babak baru
dalam cara mahasiswa membangun pengetahuan dan menyusun pemahaman. Al, jika digunakan
secara bijak, dapat menjadi mitra kognitif yang memperkuat proses berpikir kritis, analitis, dan reflektif
mahasiswa. Namun, tanpa strategi implementasi yang terarah, Al justru dapat menggantikan, bukan
mendorong, proses berpikir, sehingga menciptakan ketergantungan terhadap jawaban instan dan
melemahkan kualitas berpikir mandiri.

Kajian ini menunjukkan bahwa tantangan utama bukan terletak pada teknologinya, melainkan
pada bagaimana pendidikan tinggi merespons perubahan tersebut. Dibutuhkan reformasi kurikulum,
model pembelajaran, dan kebijakan evaluasi yang mampu menjadikan Al sebagai alat pembentuk
pola pikir, bukan sekadar alat penyelesai tugas. Dosen berperan sentral dalam mengarahkan
pemanfaatan Al ke arah penguatan metakognisi dan penalaran iimiah.

Bagi mahasiswa calon guru matematika, keterampilan dalam menggunakan Al tidak cukup
hanya berhenti pada aspek teknis. Mereka perlu dibimbing untuk memahami bagaimana Al dapat
digunakan untuk memperkaya representasi matematis, memperkuat strategi pengajaran, dan
mengembangkan kemampuan berpikir deduktif siswa. Konstruksi berpikir yang kuat adalah prasyarat
utama bagi guru matematika masa depan yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai
pedagogik yang bermakna.

Akhirnya, membangun konstruksi berpikir mahasiswa melalui Al bukan tentang mengikuti
tren, melainkan tentang membentuk fondasi berpikir yang kokoh untuk generasi pendidik masa depan
di era digital yang semakin kompleks.
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